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Abstract: The Application of Problem-Based Electric Circuit Practicum Model
of Students’ Scientific Inquiry Skills. The study was conducted by the method of
research and devel opment. Thisresearch was conducted in thelaboratory of physics
education of FPMIPA, University of Medan. The result product isa problem-based
learning media, practical tools and Problem-Based Electric Circuit Labwork
Learning Model which can improve the results of scientific inquiry. The results of
thisresearch isthat the Problem-Based Electric Circuits Labwork Learning Model
development is still in the limited testing phase. Based on the limited test results,
by applying the Problem-Based Electric Circuit Labwork Learning Model, thereis
an increasing in the scientific inquiry in the medium category.

Keywords. problem-based learning model, scientific inquiry skill, electric circuit
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Abstrak : Penerapan Model Praktikum Rangkaian Listrik BerbasisM asalah
Terhadap K eterampilan Scientific Inquiry M ahasiswa. Pendlitian dilakukan dengan
metode research and development. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium
pendidikan FiskaFPMIPA Universitas Negeri Medan. Produk yang dihasilkan yaitu
perangkat pembel gjaran berbasis masalah, alat praktikum dan model pembelgjaran
praktikum rangkaian listrik berbasis masal ah yang dapat meningkatkan hasil scientific
inquiry. Adapun hasil pengembangan model pembe g aran Praktikum Rangkaian Listrik
berbasi s masal ah padapenelitian ini mas h padatahap uji cobaterbatas. Berdasarkan
hasil uji cobaterbatas, dengan menerapkan model pembel g aran praktikum rangkaian
listrik berbasis masal ah, terdapat peningkatan scientificinquiry dalam kategori sedang.

Katakunci: model pembel garan berbasis masal ah, keterampilan scientificinquiry;,
praktikum rangkaianlistrik, kognis
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PENDAHUL UAN

Fiskasebagal salah satu bagian dari sains
dan teknologi merupakanilmuyang mempegar
alam semesta sertainteraksinya. Berdasarkan
kgianini, ilmu fiskamemegang peranan yang
sangat luas dalam perkembangan iptek. Fisika
sebagai bagian dari sainsmerupakan kumpulan
konsep, prinsp, hukum, dan teori yang dibentuk
melalui proseskreatif yang sistematismelal ui
inkuiri yang dilanjutkan dengan prosesobservas
secaraterus menerus, merupakan suatu upaya
manusia yang meliputi operasi mental,
keterampilan dan strategi memanipulas dan
menghitung yang dapat diuji kembali
kebenarannya yang dilandasi dengan sikap
keingintahuan, keteguhan hati, ketekunan yang
dilakukan olehindividuuntuk menyingkaprahasa
damsemesta.

Hakekat sainstermasuk fisitkamencakup
proses, produk dan sikap. Sebagal proses,proses
menginginkan parapesertadidik mendapatkan
kemampuan berupamengamati, mengumpulkan
data, mengol ah data, menginterpretasikan data,
menyimpulkan, mengkomunikaskan, danlan-an.
Dalam proses penemuan, menghasi Ikan produk,
berupafakta, konsep, ddil, prinsp, hukum, dan
teori. Sdanprosesyang dimiliki sertaproduk yang
dihasi|kan, diharapkan pulatumbuh sikap yang
muncul setelah proses tersebut dilalui, yaitu:
terbuka, obyektif, berorientas padakenyataan,
bertanggungjawab, bekerjasama, danlain-lain.

Pembelgjaran fisika seyogyanya lebih
menekankan pada proses, mahasiswa aktif
selama pembelajaran untuk membangun
pengetahuannyamelalui serangkaiankegiatan
agar pembelgaran menjadi bermakna bagi
mahasiswa. Dalam pembelajaran fisika,
mahasi swaberperan seolah-ol ah sebagai ilmuan,
menggunakan metode ilmiah untuk mencari
jawaban terhadap suatu permasalahan yang
sedang dipel gari. Peran mahasiswaseolah-olah
sebagail ilmuan yang mengandung arti bahwa

dalam pembel g aran fiskamenggunakan proses
sains untuk melatih scientific inquiry untuk
mendapatkan konsepyang sedang dipd garinya

Pentingnyaketerampilan scientificinquiry
tidak didukung dengan prosespembd garanfiska
di salah satu perguruantinggi di SumateraUtara,
pada perkuliahan praktikum rangkaian listrik.
Berdasarkan penga aman pendliti dan observas
di lapangan, ditemukan beberapapermasalahan
antara lain pengelolaan mata kuliah dengan
metodeinformas dan diskus umumnyamash
cenderung mengarah ke pemberian informasi,
sehingga pembel gjaran masih didominasi oleh
dosen dan pada kegiatan praktikum masih
sekedar membuktikan teori dengan mengikuti
langkah-langkah percobaan yanglebihrind. Pada
pembegaranini, gagasan awva mahassvardatif
kurang digali dan dipertimbangkan dalam
pembel gjaran, mahasi swa cenderung bersifat
pasf, motivas mahasi svauntuk belgjar mandiri
kurang, dan sharing pengetahuan antar
mahasi swakurangterfaslites.

Praktikum rangkaian listrik yang lebih
dominan menggunakan petunjuk praktikumyang
sangat rinci mengakibatkan pembelgaran
menjadi kurang efektif karena mahasiswa
memperoleh pengetahuan fisika yang lebih
banyak membuktikan teori-teori yang sudah ada
dari padamedatih keterampilan scientificinquiry.
Berdasarkan analisiskurikulum, keterampilan
scientificinquiry merupakan salah satu acuan
pembe g aran yang harusdijadikan dosen dalam
mel aksanakan pembelgjaran. Scientificinquiry
menekankan padapembentukan keterampilan,
pengetahuan dan pengkomunikasian hasil
penydidikan. Una & Ozdemir (2013) danHeller
& Hdler (1999) mengingatkan bahwalangkah
kerjadalam laboratorium resep (panduan yang
bersifat verifikatif) kurang memberi peluang
memproses informasi secara mendalam dan
perhatian utama mahasiswa hanyalah
penyel esa an tugas praktikum.
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Dengan keterampilan scientificinquiry,
mahasiswa dapat merumuskan hipotesis,
merancang eksperimen, mel akukan percobaan
ilmiah, danmenjdaskan has| penydidikenmddui
percobaan (Wenning, 2011). Scientificinquiry
jugamengacu padakegiatan mahasi swauntuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman
ide-ideilmiah, sertapemahaman tentang hakekat
aam (NRC, 1996).

Pengembangan keterampilan scientific
inquirymahasiswa dapat dilakukan dengan
mengkondisikan pembel gjaran sedimikian rupa
sehinggamahas swvamemperol eh pengalaman-
penga aman dalam pengembangan keterampilan
scientific inquiry. Peningkatan keterampilan
scientific inquiry tersebut akan diupayakan
melalui implementasi pembelgjaran berbasis
masa ah (PBM) padaperkuliahan

Praktikum rangkaian listrik. Pokok
bahasan yang menjadi kgjian pendlitianini addah
arus searah yang merupakan suatu topik esensid
bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Fisika, karena sangat berkaitan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari dan
teknologi.

Pembelgjaran berbasis masalah (PBM)
diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelgjaran yang menekankan pada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah. Pembelgjaran berbasis masal ah
merupakan sal ah satu model yang membentuk
mahasiswa melakukan pemecahan masalah
secarakredtif, aktif dan menghargal keragaman
yang timbul selamaproses pemecahan masaah
dengan katalain model pembel g aran berbasis
masal ah merupakan model pembel gjaran yang
menggunakan masa ah dunianyatasebaga suatu
konteks bagi mahasi swauntuk belgjar tentang
keterampilan pemecahan masalah untuk
memperolehinformasi, pengetahuan dan konsep
essenga. Pemecahan masalah melaui kerjatim
melaui penydidikanilmiah dapat meningkatkan
keterampilan scientificinquiry dan keterampilan

lainnya. Pembel garanini akan memberi peluang
bagi siswauntuk belgar secaralebih bermakna.
Dengan demikian pembel g aran yang bernuansa
pemecahan masa ah harusdirancang sedemikian
rupasehinggamampu merangsang mahasiswa
untuk berpikir dan mendorong menggunakan
pikirannya secara sadar untuk memecahkan
masalah.

Berdasarkan padakondisi pembelgjaran
figkayangtdahdiurakan di atasmakadilakukan
upaya untuk melaksanakanpembelajaran
Praktikum Rangkaian Listrik yang dapat
meningkatkan scientific inquiry mahasiswa.
Pembelajaran praktikum rangkaian listrik
berbas smasal ah dihargpkan dapat meningkatkan
kemampuan mahas swadaam mengidentifikas
masal ah, mel akukan eksperimen ilmiah untuk
mengumpulkan data, menerapkan metode
numerik dan statistik untuk mencapai dan
mendukung kesimpulan, merumuskan hipotesi's
dan menggunakanteknol ogi yang tersedia.

Tujuan penelitian adalah untuk
mengungkapkan efektivitas penerapan model
pembe garan praktikum rangkaian listrik berbas's
mesdahterhadap saentificinquiry masassva Hasl
penditianini dgpat bermanfaat untuk meningkatkan
kuditaspembdgaranPraktikumRangkaan Lidrik
di jurusanfiskaFMIPA Unimed.

METODE PENELITIAN

M etode pendlitian yang digunakan adalah
research & development melalui langkah-
langkah 4-D, yaitu: pendefinisian (define),
pendesai nan (design), pengembangan (devel op)
dandiseminas (disseminate) (Thiagargan, et al.,
1974). Penditianini mengembangkan praktikum
rangkaian listrik berbasis masal ah yang dapat
meningkatkan keterampilan scientificinquiry.

Tahap pendefinisian dilakukan dengan
mengumpulkan berbaga informas melaui studi
literatur dan studi lapangan.

Has| yang diperolehdari studi literatur dan
studi lapangan digunakan sebagai bahan untuk
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merancang model pembelgaran praktikum
rangkaian listrik berbasis masal ah yang dapat
meningkatkan keterampilan scientificinquiry
dan perangkat pembel gjaran untuk mendukung
mode yang dikembangkan. Tahap pengembang-
an dilakukan dengan validasi pakar, ujicoba
terbatas dan ujicoba skala luas. Draft
pengembangan mode pembel gjaran praktikum
rangkaian listrik berbasis masal ah yang sudah
dirancang, selanjutnyadivalidas olehtigaorang
ahli (dosen).

Uji cobaterbatasdilakukan padatahap
pengembangan, setelahindrumen sudahdivdidas
dan direvisi berdasarkan saran ahli.Populasi
dalam penelitian ujicobaskalaterbatas adal ah
seluruh mahasiswacalon guru fiskapadasalah
satu perguruantinggi di SumateraUtara. Subyek
dalam ujicobaterbatas addah mahasiswacaon
guru fisika yang terdiri dari satu kelas yang
berjumlah 28 orang. Metode penditianini addah
pra-eksperimental dengan one group pretest-
posttest design.

Adapun hasil penelitian pengembangan
mode praktikumrangkaianlistrik berbasisyang
dilaporkan di sini adalah masih dalam tahap
pendefenisian, desain dan pengembangan.
Pengembangan yang dilakukan masih sampai
tahap ujicoba terbatas telah dilakukan studi
literatur dan studi lapangan. Pada tahap
pendesainan telah membuat perangkat
pembelajaran beserta instrumen tes yang
mengukur keterampilan scientificinquiry. Model
yang sudah dikembangkan kemudian
diimplementasi kan padatahap pengembangan
dengan melakukan ujicobaterbatas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan di |gpangan,
proses bel gjar menggjar Praktikum Rangkaian
Listrik di kelas cenderung dengan mel akukan
praktikum dengan menggunakan buku penuntun
praktikumyang bersfa verifikes dengandat dan
bahan sudah tersedia di meja praktikum.

M ahas swajugatidak dihadapkan padamasalah
yang berkaitan dengan materi yang dipelgjari,
padahal materi pada perkuliahan praktikum
rangkaian listrik sangat erat kaitannya dalam
permasal ahan kehidupan sehari-hari. Dengan
perkuliahan seperti ini, mahas swakurangterlaih
berpikir dan keterampilannyakarenamahasiswva
tidak di hadagpkan padamasalah dan merumuskan
hi potesi snya sebel um mel akukan eksperimen
lebih lanjut, mahas swatidak terlatih merancang
percobaan sesuai dengan ide dan kreasinya
masing-masing. Mahasiswajugatidak terlatih
untuk memilihaat yang sesua dan merekatidak
dituntut untuk menentukan variabel kontrol dan
variabd manipuled.

Tahap pendesainanyang dilakukan
berupa (1) Membuat pedoman pengelolaan
pembelajaran; (2) Merancang RPP; (3)
Membuat LKM berbas smasalah; (4) Menyusun
perangkat tes, berupa: tesketerampilan scientific
inquiry berbentuk uraian padatopik Arus Searah
dan pedoman observasi. Langkah-langkah
kegiatan padaLKM adal ah: menuliskan tujuan
percobaan; menygjikanmasaah ddam kehidupan
sehari-hari; membuat hipotesis, menuliskan aat
dan bahan yang akan digunakan; menentukan
variabel yang diamati; menjelaskan langkah-
langkah percobaan, membuat gambar rancangan;
menuliskan hasil pengamatan pada tabel;
menjawab pertanyaan analisis; dan membuat
kesmpulan.

Adapunindikator keterampilan scientific
inquiry dalam penelitian ini: merumuskan
hipotesis, merancang eksperimen, mel akukan
percobaan ilmiah, dan menjelaskan hasil
penyelidikan (Wenning, 2011). Berdasarkan
indikator-indikator dan model pembelgaran
berbasis masalah, dikembangkan butir tes
berbentuk uraian berjumlah 12 item padatopik
Arus Searah.

Ujicobaterbatas dilakukan padasalah satu
perguruantinggi di SumateraUtaradenganjumiah
sampel 28 orang yang mengontrak matakuliah
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praktikumrangkaanlistrik. Metode penditianini
adalah pra-eksperimentaldengan one group
pretest-posttest design. Desain penelitian ini
sebagal berikut:

O— X—/0
K eterangan:
O = Tes awal-tes akhir yang diberikan pada
kel as eksperimen.

X =Pembelgaran berbasismasalah

Peningkatan keterampilan scientific inquiry
mahasiswa dinyatakan dalam persentase skor
gainyang dinormalisasi (N-gain). Rerata skor tes
awal, tes akhir dan % N-gain keterampilan
scientific inquiry pada topik Arus Searah
ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1
tampak bahwa % N-gain keterampilan scientific
inquiry pada topik Arus Searah sebesar 41%
berada pada kategori sedang. Berdasarkan Tabel
1. dapat diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran Praktikum Rangkaian Listrik
berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan scientific inquiry mahasiswa.

Topik  Rerata  Rerata N-gain  Kategori
Nilai Nilai (%)
Tes Tes
Awal Akhir

Arus

Searah 15,10 50,37 41 sedang

Peningkatan % N-gain kognisi yang
dijabarkan berdasarkan indikator setiap
komponennya, meliputi: merumuskan hipotesis
(SI-1), merancang eksperimen (SI-2),
melakukan percobaan ilmiah (SI-3), dan
menjelaskanhas| penydidikan (SI-4). Persentase
N-gain merumuskan hipotesis, merancang
eksperimen, melakukan percobaan ilmiah, dan
menj elaskan hasil penyelidikan berturut-turut
besarnya 43%, 36%, 37%, dan 44%. Hal ini

menunjukkan peningkatan % N-gain indikator
untuk komponen scientificinquiry merumuskan
hipotesis, merancang eksperimen, mel akukan
percobaan ilmiah, dan menjelaskan hasil
penyelidikan semuanya termasuk kategori
sedang. Perbandingan % N-gain kognisi
ditunjukkan padaGambar 1.

50

| 43 14
( I | 37 I
0 ! I I

SI-1 SI-2 SI-3 SI-4
N-gain Scienfific higuiry berdasarkanIndikator

= (] i =
(= (=1 o o

Persentase N-gain (%)

Gambar 1. Perbandingan N-gain scientific inquiry
berdasarkan Indikator. SI-1= merumuskan
hipotesis; SI-2= merancang eksperimen, Sl-
3= melakukan percobaanilmiah, dan Sl-4=
menj el askan hasil penyelidikan

Berdasarkan masing-masingindikator
keterampilan scientific inquiry yang dapat
diungkapkan dalam pembelgjaran praktikum
rangkaian listrik berbasis eksperimen, ternyata
kemampuan mahasiswa dalam merancang
eksperimen dan melakukan percobaan ilmiah
paling rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena mahasi swa belum terbiasa merancang
eksperimentanpal disertal langkah-langkahyang
rinci. Begitu jugadalam mel akukan percobaan
ilmiahnya, mahasiswa juga belum terbiasa
melakukan percobaan yang diawali dengan
masalah.

Praktikum berbasis masalah menuntut
meahas swauntuk menuliskan dat dan bahanyang
akan digunakan; menentukan variabel yang
diamati; menjelaskan langkah-langkah
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percobaan, membuat gambar rancangan;
menuliskan hasil pengamatan pada tabel;
menjawab pertanyaan analisis; dan membuat
kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan.
Walaupun demikian keterampilan scientific
inquiry meldui perkuliahan praktikumrangkaian
ligtrik berbasis masd ah dapat ditingkatkan karena
mahas swvamenjadi terbiasauntuk merumuskan
hipotesis sebelum melakukan percobaan,
merancang eksperimen sesuai dengan
permasal ahan yang dihadapi dan dengan kreas
measi ng-masi ng kel ompok tanpadituntun dengan
langkah-langkah percobaan, melakukan
percobaan ilmiah sesua dengan rancangannya,
dan menjelaskan mengapahasil penyelidikan
demikian. Hal ini didukungoleh Una & Ozdemir
(2013) dan Kely & Finlayson (2007) yang
menyatakan bahwapraktikum berbasismasd ah,
mehas swadituntut untuk me akukan penydidikan
dan menjelaskan mengapahasil penyelidikan
demikian. Pada kegiatan ini, pembelgaran
berpusat pada mahasi swadan dosen berfungs
sebagal tutor. Pembel g aran praktikum berbasis
measal ah, mahas swadituntut untuk merumuskan
hipotesis dan mengujinya melalui rancangan
eksperimen sesuai dengan permasal ahan yang
dihadapinya sehingga dengan pembelgaran
praktikum berbas smasal ah dapat meningkatkan
keterampilanilmiahmereka.

Hd ini didukungolehHofstein& Mamlok-
Naaman (2007) menyatakan bahwaekserimen
di [aboratorium dimaksudkan untuk meningkat-
kan penguasaan konsep dalam sains dan
aplikasinya; kemampuan memecahkan masalah
dan keterampilan-keterampilanilmiah; kebiasaan
berpikir ilmiah; memahami bagamanasainsdan
ilmuwan bekerja; dan menumbuhkan minat dan
motivasi. Halyang samajugadinyatakan oleh
Akcay (2009) dan Mitchell (dalam Tan, 2003)
yang mengungkapkan bahwa pembelgjaran
berbasis masalah dapat membantu siswa
mengkonstruks pengetahuan dan keterampilan

penal aran dibandingkan dengan pembel gjaran
tradisional. Proses pengkonstruksian
pengetahuan medui interaks sosd denganteman
lain merupakan hal yang potensial untuk
memperkaya perkembangan intelektual siwa
(Ibrahim dan Nur, 2004).

SIMPULAN

Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan adal ah sebagai
berikut:

1. Telah dirancang model pembelajaran
praktikumrangkaanlistrik berbasismasdah
untuk meningkatkan keterampilan scientific
inquiry mahasiswa. Indikator keterampilan
scientificinquiry yang dikembangkan, yaitu:
merumuskan hipotesis; merancang
eksperimen, melakukan percobaanilmiah,
danmenjelaskan hasil penyelidikan.

2. Berdasarkan hasil ujicobaterbatasdiperoleh
bahwa model praktikum rangkaian listrik
berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan scientific inquiry dalam
kategori sedang.
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